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ORINEWS.id – Puluhan driver ojek online (ojol) mengeluhkan
adanya pertalite oplosan yang diduga berasal dari sejumlah
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) di Kota Kendari,
Sulawesi Tenggara.

Satu satu driver ojol bernama Asnung mengaku peristiwa itu
telah  membuat  heboh  komunitas  mereka  karena  banyaknya
kendaraan ojol yang mengalami mogok atau mati mesin secara
bersamaan.

“Mogok semua ini pak, jadi kita kuras isi tangki,” katanya
saat ditemui di lokasi, Rabu (5/3/2025).

Asnung  dan  rekan-rekannya  kemudian  melakukan  aksi  dengan
menguras tangki motor mereka di depan SPBU sembari meneriakan
aksi protes terkait dugaan pertalite oplosan.

“Kita sudah kuras, baunya saja ini kayak bau sampah seperti
dicampur dengan tiner,” kesalnya.
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Para ojol ini pun terlihat memindahkan pertalite yang diduga
oplosan itu ke dalam jerigen yang kemudian isi tangki motornya
diganti dengan bahan bakar yang baru.

Setelah  menggelar  aksi  protes,  komunitas  ojol  tersebut
kemudian bergerak ke Polresta Kendari untuk memberikan aduan
dan laporan secara resmi.

Sementara  itu,  menyikapi  adanya  tuduhan  pertalite  oplosan,
pihak pertamina pun angkat bicara lewat rilis resminya.

Pertamina  Patra  Niaga  Regional  Sulawesi  selalu  memastikan
bahwa kualitas BBM yang disalurkan kepada masyarakat tetap
menjadi prioritas utama. Meski demikian pihaknya akan tetap
melakukan investigasi.

“Pertamina saat ini tengah melakukan investigasi menyeluruh
guna  memastikan  distribusi  BBM  tetap  sesuai  standar  yang
berlaku,”  tulis  Fahrougi  Andriani  selaku  Manager
Communication, Relation & CSR Pertamina Patra Niaga Regional
Sulawesi.

Kini pihak pertamina juga terus melakukan koordinasi dengan
Dinas  Energi  dan  Sumber  Daya  Mineral  (ESDM),  Dinas
Perindustrian  dan  Perdagangan  (Disperindag),  Aparat  Penegak
Hukum  serta  pihak  independen  untuk  memastikan  hasil  uji
kualitas bahan bakar.

“Hasil uji nantinya dilakukan secara transparan dan akurat,
uji  sampling  juga  akan  segera  dilakukan  bersama  dengan
instansi terkait guna memberikan kepastian kepada masyarakat,”
tambahnya.

Sembari  menunggu  investigasi  yang  sedang  dilakukan,  pihak
pertamina pun membuka saluran pengaduan bagi masyarakat yang
mengalami kendala terkait produk BBM.

“Pengaduan  dapat  disampaikan  melalui  SPBU  terdekat,  kantor
layanan  Pertamina  di  wilayah  Sulawesi  Tenggara,  atau  Call



Center Pertamina 135 yang siap melayani 24 jam. Kami juga
mengimbau masyarakat untuk selalu membeli BBM di SPBU resmi
Pertamina guna memastikan kualitas dan keamanan bahan bakar
yang digunakan,” pungkasnya.


